of2.

Identifikasi Jenis Bom
Oleh Idam Wasiadi *)

=

clohexane). RDX termasuk salahus
jenis bahan peledak high explosive.

Dalam usaha untuk mengungkap dan
mengusut kasus peledakan yang terjadi
belakangan ini, sebagai awal yang harus
segera diketahui oleh pihak penyidik

*) Penulis adalah perwira staf pada laboratorium forensik
cabang Surabaya.

dulﬁ tanpa mengésampl :
adanya alat-alat bukti lain.T

seorang
lg%nakan

b
residu bahan peledaknya.Tantangan ini
masih dapat dipisahkan lagi menjadi 2
pokok permasalahan,petama adalah
bagaimana cara menganalisis residu
bahan peledak setelah terjadi ledakan, dan

Ara m ngldentlﬁkasl nya dari
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- kedua adalah bagaimana langkah untuk

menganalisis ceceran sisa-sisa bahan
peledak yang kemungkinan menempel

pada bagian tangan dan pakaian tersangka P
- saat menangani bom serta barang-ba '

lain seperti mobil,rumah,
bungkus dan bangunan yang
kaitannya dengan kcgla
diledakan.

Ada beberapa
langkah di atas
pertama adal
identifikasi bom
sebagai ala
pengadilan,

dari residu ataup
peledak yang mu
menempel pada tang
rumah, barang JainW
sebelum terjadi pel®@
menghubungkan keterka
tersangka dengan kasus peleda

Sebagai salah satu cabang ilm
forensik,analisis residu bahan peledak
merupakan salah satu metode yang secara
teknis sangat rumit pelaksanaannya,
karena residu ini merupakan senyawa
yang telah mengalami perubahan bentuk
dari bentuk bahan peledak aslinya
menjadi senyawa pembentuknya,

kerumitan ini masih ditambah lagi
kemungkinan adanya bahan-bahan
kontaminan seperti asal mmyak oli atau

pring edakan serta
tersebar luas di areal TKP serta tercampur
dengan bahan-bahan lain yang bersifat
mengkontaminasi. Maka pengumpulan
sampel puing ini tidak boleh dilakukan
sembarangan. Karena di
khawatirkan apabila asal ngambil bisa-

Secara
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bisa sampel puing ledakan yang diambil
ternyata tidak mengandung residu bahan
peledak. Untuk itu dalam sampling di

TKP harus hati-hati dan sebelumnnya_.

perlu dilakukan skrining _
mengetahui ada tidaknya
residu bahan peleda
dilakukan melaluj
dengan tes warna afz
satu tes warng

seorang ahli forens

mengidentifikasi jenis
analisis residu bahan peleds
langkah dimulai dengan Pt
pengumpulan puing-puing yang terjal
akibat ledakan bom.Proses pengumpulan
sampel puing-puing ledakan ini termasuk
di dalamnya proses skrining lapangan
(TKP) seperti diterangkan sebelumnya,
kemudian dilanjutkan dengan proses
skrining di laboratorium, proses clean up,

proses ekstraksi, proses pemekatan dan
diakhiri dengan proses analisis dengan
peralatan instrumentasi yang ada.

kalah

D ngum];iu'lan puing-puir

TKP hingga proses anal
adalah menghi
asi baik yang beras:
«gendiri, TKP atau

identifikasi jenis bom ini ada]ah
skrining untuk mengctahul
rtikel residu bah

ka | engamati secara
visual dengan mata biasa atau dengan alat
bantu seperti loupe, mikroskop, scanning
electrone microscope dengan energi
dispersif X-ray (SEM/EDX) atau alat
bantu mengamati
kemungkinan adanya partikel residu

lain  untuk
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bahan peledak yang menempel pada
puing-puing ledakan. Bentuk partikel
residu bahan peledak ini berbentuk khas,

dan berbeda dengan bentuk partikel bahan_

atau senyawa lain. Bila hasil p
skrining positif didapat
partikel residu bahan p
selanjutnya adalahé

kontamina
terekstraks _:
dﬂakukan;
menggunak;
disposibel

peralatan instru
ekstraksi residu ini$
pelarut air. Ekstraksi
bertujuan untuk mengid S
kandungan ion-ion anorga
senyawa organik yang larut dalaj

Kadangkala setelah bom meledak juga®

ditemukan adanya sedikit partikel bahan
peledak yang tidak ikut meledak terhadap
partikel ini dapat langsung diproses
langsung sesuai prosedur analisis bahan
peledak yang ada.

Metode analisis terhadap residu bahan

peledak, usapan pada tangan, pakaian,
mobil rumah atau sampel bahan peledak
dapat diguna

. ga metode
kromato graﬁ ini, KLT adalah merupakan
metode yang paling banyak digunakan
karena murah, sederhana dan mempunyai
sensitivitas yang cukup tinggi. Kadang
kala peralatan gas kromatografi digabung
dengan detektor spektroskopi masa (MS)

72

Bhayangkara Edisi 47 / Oktober 2000




atau FTIR sehingga berubah menjadi
peralatan GC_MS atau GC_FTIR.
peralatan lain seperti ion kromatografi

banyak digunakan untuk mengiden-_.

tifikasi anion seperti klorat dang
Spektroskopi infra merah (IR)d
untuk mengidentifikasi

anion yang secar, ;
daerah IR (mi
RD) cocok

yang lain.

Status quo TKI

Status quo T
TKP yang masih dala _
dan belum mengalami pe
perubahan apapun terhadap benda® e
yang ada di dalamnya. Status quo T
ini menjadi begitu penting, karena dapat
dikatakan bahwa 50 persen keberhasilan
penyidik dalam usaha mengungkap suatu
tindak pidana seperti teror bom ini sangat
ditentukan bagaimana cara mengolah
TKP secara benar. Dengan demikian

sangat diperlukan adanya dukungan dan
kesadaran masyarakat untuk tidak masuk
dan merusak TKP yang ada. Banyak

1 ika begltu ada

atan senyawa atat

| sekarang pihak Polri
seyogyanya sudah mulai mengkam-
panyekan atau semacam prosedur tetap
yang berisi tentang petunjuk kepada
masyarakat untuk melakukan tindakan-
tindakan tertentu yang perlu diambil
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apabila ada kejadian seperti ini. Misalnya mengkampanyekan cara bertindak
bagaimana cara menghadapi teror bom apabila ledakan bom, larangan masuk ke
baik yang datang melalui telpon, TKP, serta anjuran lain yang dapat
faksimili, surat, teror bom di tempat- _menciptakan rasa amian: yarakat

* tempat umum seperti pasar, plaza, ge

perkantoran dan lain-laig

Jenderal Polisi Drs. S. Bimantoro

sebagai Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
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